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Abstrak

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
meningkatkan pendapatan pelaku usaha lokal. Namun, masih banyak UMKM,
khususnya nasabah BTPN Syariah, yang belum mengoptimalkan strategi
pemasaran berbasis branding dan menganggap merek dagang sebagai aspek yang
kurang penting. Kegiatan pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan UMKM melalui penerapan strategi branding, terutama melalui
pembuatan dan penguatan merek dagang yang menarik dan informatif. Metode
pengabdian dilakukan melalui pendampingan langsung, edukasi branding, serta
implementasi media promosi usaha. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya branding,
terbentuknya identitas usaha yang lebih profesional, serta potensi peningkatan
daya saing dan pendapatan usaha.

Kata Kunci: Merek Dagang, Pendapatan, UMKM.

Abstract

Micro Small and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in increasing
the income of local businesses. However, many MSMEs, especially BTPN Syariah
customers, have yet to optimize branding-based marketing strategies and consider
trademarks to be less important. This assistance program aims to increase MSME
income through the implementation of branding strategies, particularly through
the creation and strengthening of attractive and informative trademarks. The
assistance method is carried out through direct assistance, branding education,
and the implementation of business promotion media. The results of the program
show an increase in MSME actors' understanding of the importance of branding,
the formation of a more professional business identity, and the potential for
increased business competitiveness and income.

Keywords: Branding, Profitabilitas, MSMEs.

PENDAHULUAN

BTPN Syariah merupakan anak bank BTPN atau biasa disebut bank
tabungan pensiunan nasional. Pada 14 Juli 2014, BTPN Syariah resmi terdaftar
sebagai Bank Umum Syariah ke-12 di Indonesia. Sebagai satu-satunya bank umum
syariah di Indonesia yang fokus memberikan pelayanan bagi pemberdayaan
nasabah. BTPN Syariah senantiasa berusaha meningkatkan nilai dan mengubah
kehidupan setiap nasabah yang dilayaninya, selain untuk mencapai kinerja
keuangan yang positif. Oleh karena itu, produk dan layanan bagi nasabah BTPN
Syariah terus ditingkatkan dan dikembangkan. Dengan demikian, produk dan
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layanan untuk nasabah BTPN Syariah terus diperbaiki dan diperluas bagi jutaan
masyarakat di Indonesia dan mewujudkan Rahmatan Lil Alamin (Btpnsyariah |
Tentang Kami, 2025).

BTPN Syariah melalui unit pelaksana Mobile Marketing Syariah yang
disingkat menjadi MMS, yaitu kelompok perwakilan BTPN Syariah yang
beroperasi di tingkat kecamatan untuk menjangkau masyarakat prasejahtera di
daerah terpencil dengan tujuan menyalurkan produk dan layanan keuangan
syariah (Hafi Idhoh Fitriana & Adella Ananda, 2024). Cabang perusahaan magang
yang saya tempati terletak di Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo. Mobile
Marketing Syariah (MMS) di wilayah Krembung mencakup 3 Kecamatan yaitu :
Kecamatan Krembung, Kecamatan Tulangan, dan Kecamatan Prambon.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki fungsi penting
dalam mendukung perekonomian Indonesia, khususnya dalam menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal. Akan tetapi, salah
satu hambatan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM adalah minimnya
pengetahuan mengenai strategi branding yang tepat untuk memperkuat daya
saing, dan kuatnya identitas merek. Strategi branding yang sesuai adalah salah
satu elemen penting yang dapat meningkatkan daya saing dan profitabilitas
UMKM (Oktafianti et al., 2024).

Melalui Mobile Marketing Syariah (MMS) serta Program Dukungan
Bestee, BTPN Syariah berusaha untuk mengatasi tantangan tersebut dengan
memberikan bimbingan langsung bagi pelaku UMKM. Bimbingan ini fokus pada
pengembangan kapasitas usaha mengenai branding, penciptaan merek dagang,
dan penggunaan media promosi yang sesuai dengan sifat usaha mikro. Metode
door-to-door yang diterapkan dalam MMS memfasilitasi pendamping untuk
memahami keadaan nyata bisnis nasabah dan memberikan solusi yang relevan
(Ainun et al., 2023).

Dalam konteks UMKM nasabah BTPN Syariah, branding menjadi salah
satu terobosan penting untuk pengembangan usaha karena mayoritas pelaku
UMKM Nasabah BTPN Syariah masih beroperasi dalam lingkup rumah tangga
dan bergantung pada pasar setempat. Tanpa adanya rencana branding yang jelas,
produk dari UMKM kurang dikenal secara luas dan cenderung memiliki daya
saing yang rendah (Amanda & Ridho, 2023). Oleh sebab itu, perlunya pendamping
UMKM yang tidak hanya menyediakan akses pendanaan, tetapi juga mendukung
pembentukan identitas usaha serta strategi pemasaran yang sederhana dan efisien
(Mufida & Maghfur, 2024).

Sistem pemasaran produk oleh pelaku UMKM nasabah BTPN Syariah di
MMS Krembung tergolong terbatas akibat lokasi usaha yang kurang ideal dan
berada di rumah pribadi sehingga hanya menunggu kedatangan konsumen tanpa
perencanaan yang lebih inovatif. Nasabah BTPN Syariah juga belum sepenuhnya
menyadari pentingnya pemasaran, citra produk, identitas bisnis, dan hal-hal
sejenis. Kondisi ini berdampak pada pendapatan UMKM yang cenderung tidak
konsisten (Safi'i et al.,, 2024). Oleh karena itu, diharapkan bahwa Program
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Pendampingan Bestee untuk pelaku UMKM nasabah BTPN Syariah yang
dilaksanakan oleh mahasiswa magang secara rutin yakni melakukan pertemuan
4x selama 1 bulan (1 minggu 1x), dapat membantu mengetahui adanya
peningkatan pendapatan pada kalangan pelaku UMKM nasabah BTPN Syariah di
Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo.

METODE

Kegiatan pendampingan dan pemberdayaan pelaku UMKM dilaksanakan
di rumah atau tempat usaha masing-masing nasabah BTPN Syariah di wilayah
Krembung, Kabupaten Sidoarjo. Tahapan pendampingan diawali dengan proses
perkenalan dan assessment, yaitu membangun komunikasi awal sekaligus
mengidentifikasi kondisi usaha, tingkat pemahaman pelaku UMKM, serta
permasalahan yang dihadapi, khususnya dalam aspek branding dan promosi.
Selanjutnya, fasilitator pendamping memberikan materi pendampingan yang
disesuaikan dengan kebutuhan UMKM, meliputi pemahaman pentingnya
identitas usaha, pembuatan media promosi, serta penerapan strategi branding
sederhana yang dapat diaplikasikan secara langsung.

Setelah pemberian materi, kegiatan dilanjutkan dengan review materi dan
praktik, di mana pelaku UMKM diajak untuk menerapkan secara langsung
pengetahuan yang telah diberikan, seperti penyusunan konsep branding usaha,
pembuatan media promosi, serta diskusi terkait pengembangan usaha. Fasilitator
pendamping memberikan arahan, pendampingan, dan evaluasi selama proses
praktik berlangsung untuk memastikan pemahaman pelaku UMKM. Tahap akhir
pendampingan ditutup dengan evaluasi dan pamitan, yang bertujuan untuk
menilai tingkat pemahaman pelaku UMKM terhadap materi yang diberikan serta
memberikan umpan balik terkait perkembangan usaha. Evaluasi ini juga menjadi
dasar untuk melihat potensi keberlanjutan pendampingan di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap awal para pelaku UMKM masih banyak yang belum
memahami terkait strategi branding dan bagaimana membuat sebuah branding
yang menarik dan kreatif agar lebih banyak pelanggan dan menjangkau pasar
yang lebih luas (Thamrin et al., 2025). Kondisi awal menunjukkan bahwa sebagian
besar UMKM nasabah BTPN Syariah belum mengenal dan memahami konsep
branding serta strategi pemasaran yang efektif. Para pelaku usaha masih
menganggap branding kurang penting bagi usaha mikro, sehingga identitas
merek tidak diposisikan sebagai aset jangka panjang. Pelaku UMKM hanya fokus
pada kegiatan produksi, penjualan harian dan cenderung mengabaikan aspek
pemasaran serta penguatan identitas usaha (Gaffar & Rusdianto, 2024).
Rendahnya pemahaman ini menyebabkan penjualan hanya bergantung pada
pelanggan yang datang secara langsung tanpa adanya strategi baru, sehingga
berdampak pada keterbatasan daya saing dan rendahnya jangkauan pasar (Ria
Mei Yustiana & Lia Nirawati, 2023).
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Kondisi tersebut juga berdampak langsung terhadap pendapatan UMKM.
Sebelum mengikuti pendampingan strategi pemasaran dan branding, pendapatan
kotor harian pelaku UMKM nasabah BTPN Syariah umumnya berada pada
kisaran + Rp700.000-Rp1.000.000 dalam periode tertentu. Nominal tersebut
menunjukkan bahwa lemahnya pemahaman branding dan pemasaran menjadi
faktor utama yang menghambat pertumbuhan pendapatan serta profitabilitas
usaha. Dengan demikian, pendampingan strategi branding diperlukan untuk
meningkatkan daya saing, memperluas jangkauan pasar, dan mendorong
peningkatan pendapatan UMKM secara berkelanjutan (Supardi et al., 2023).

Selama proses pendampingan, fasilitator tidak hanya memberikan materi
secara teori, tetapi juga mendampingi pelaku UMKM praktik langsung dalam
pembuatan merek dagang dan media promosi. Metode tersebut terbukti mampu
memperdalam pemahaman nasabah terkait peran branding sebagai strategi dalam
pemasaran. Para pelaku UMKM mulai paham bahwa memiliki identitas usaha
yang jelas dapat memperkuat kepercayaan konsumen (Ollivia et al., 2025).

Dengan adanya Program Pendampingan Bestee pada pelaku UMKM
nasabah BTPN Syariah yang berkolaborasi dengan berbagai mahasiswa
universitas secara rutin yakni melakukan pertemuan 4x selama 1 bulan (1 minggu
1x), dapat membantu mengetahui adanya peningkatan pendapatan pada
kalangan pelaku UMKM nasabah BTPN Syariah (Latifah Ika Sari & Nisa Hafi
Idhoh Fitriana, 2024). Adapun beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada setiap
pertemuan pada nasabah BTPN Syariah :

1. Tahap Perkenalan (Assessment) : Tahap observasi dan wawancara singkat
pada nasabah untuk mengetahui kondisi usaha dan kebutuhan
pengembangan. Data tersebut menjadi dasar penentuan arah
pendampingan.

€ Asessment Nasabah

o Profil Masabak

o Custome: Business
© Fiencal

° Digital Sawviness
e Dokumentas

Gambar 1. Assessment Usaha Nasabah

2. Pemberian Materi : Fasilitator menyampaikan materi dari modul
rekomendasi seperti pentingnya merek dagang, identitas usaha, serta
strategi promosi digital sederhana. Penyampaian materi disesuaikan
dengan kondisi masing-masing pelaku usaha.
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Gambar 2. Materi Rekomendasi

3. Riview Materi & Praktik : Fasilitator melakukan review materi pada
pertemuan sebelumnya dan melakukan praktik dalam pembuatan
identitas usaha, merek dagang, logo, stiker, desain banner, media promosi,
dsb. sesuai kebutuhan usaha nasabah.

Gambar 3. Pembuatan Desain untuk Usaha Nasabah

4. Tahap Penutupan (Pamitan & Evaluasi) : Fasilitator melakukan pamitan
dan menyerahkan hasil praktik kepada nasabah serta melakukan survei
akhir pendampingan yang berisi beberapa pertanyaan yang harus dijawab
nasabah untuk mengukur keberhasilan selama program pendampingan.

Bengan Mengqunakan Skala 0-10 Dimana O Barart
TNidak Ingin Mevekomendasikan Dan 10 Berart! Sangat
Ingin Merskomendasikan, Seberapa Ingin Ibu
Merekomendasikan Program Pendampingan Nasabah
(BESTEE) Kepada Sesama Nasabah BTPN Syariah
Lainmya?

Gambar 4. Evaluasi Dampak Pendampingan
Hasil pendampingan dalam penerapan strategi branding memberikan
dampak positif terhadap peningkatan penjualan dan profitabilitas pelaku UMKM
nasbah BTPN Syariah (Yani Maila Santi & Indah Respati Kusumasari, 2023), hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang ditulis oleh (Fathonah et al., 2024). Data
tersebut dapat dilihat pada laporan pendampingan mulai dari pertemuan pertama
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hingga pertemuan ke-4(terakhir) melalui aplikasi kita bestee yang digunakan oleh
fasilitator pendamping ;

& Detail Laporan
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Gambar 4. Pendapatan Usaha Nasabah BTPN Syariah

Peningkatan pendapatan setelah penerapan strategi branding
menunjukkan bahwa merek memiliki dampak signifikan terhadap keuntungan
UMKM. Identitas merek yang terjaga dengan baik memudahkan dalam
melakukan promosi kembali, meningkatkan kesetiaan konsumen, serta
menciptakan kesempatan pemasaran lewat platform digital (Naztazya &
Nirawati, 2024).

Implementasi strategi branding pada UMKM nasabah BTPN Syariah di
MMS Krembung terbukti menjadi salah satu faktor penting dalam memperebaiki
kinerja usaha. Pendampingan yang dilakukan di wilayah MMS berperan sebagai
jembatan antara pelaku UMKM dalam penerapan konsep pemasaran yang
sederhana dan sesuai dengan kondisi usaha mikro (Yudho Anggoro & Kartika
Pertiwi, 2023).

SIMPULAN

Implementasi strategi branding melalui penciptaan merek dagang terbukti
mampu meningkatkan profitabilitas pelaku UMKM nasabah BTPN Syariah di
wilayah MMS Krembung. Program pendampingan Bestee yang dilakukan secara
rutin empat kali dalam sebulan dengan pendekatan door-to-door dan
pemanfaatan aplikasi kita Bestee untuk menyusun materi promosi seperti logo,
banner, dan stiker berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan pemasaran,
serta pendapatan usaha. Data kenaikan pendapatan menunjukkan bahwa
identitas merek yang kuat dan promosi yang tepat dapat memperluas jangkauan
pasar, menambah jumlah kunjungan, dan meningkatkan penjualan serta
pendapatan secara signifikan.
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